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Allah mencurahkan karunia rohani kepada seluruh kelompok umur anggota jemaat-Nya di mana setiap
anggota mengambil bagian dalam pelayanan penuh kasih demi kebaikan jemaat dan manusia. Karunia rohani
itu diberikan melalui Roh Kudus, yang diberikan secara adil kepada setiap anggota menurut kehendak-Nya, 
pemberian yang akan menyanggupkan serta melayani segala keperluan jemaat untuk melaksanakan fungsi
yang ditugaskan Ilahi. Menurut Alkitab, karunia-karunia ini termasuk pelayan iman, penyembuhan, nubuat, 
peng-umuman, pengajaran, pelaksanaan, pendamaian, perasaan kasihan, pelayanan pengorbanan diri serta
kedermawanan untuk membantu dan meneguhkan orang. Sebagian anggota dipanggil Allah serta dikaruniai

Roh untuk melaksanakan tugas yang diakui jemaat selaku gembala jemaat, pekerja Injil, rasul-rasul, dan 
mengajar jemaat secara khusus untuk melengkapi anggota jemaat melakukan tugas pelayanan yang 

diperlukan, untuk membangun jemaat kepada kematangan rohani, membantu perkembangan kesatuan iman
dan pengetahuan akan Allah. Apabila setiap anggota jemaat menggunakan karunia rohani ini sebagai

penatalayan yang setia akan pelbagai ragam anugerah Allah, maka gereja dilindungi dari pengaruh yang 
merusak dari pengajaran yang palsu, dan jemaat akan berkembang dengan perkembangan yang berasal dari

Allah, dan dibangun dalam iman dan kasih. 

—Fundamental Beliefs17—
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Dalam pengertian khusus, Kristus memberikan 
karunia-karunia rohani ini kepada jemaat-Nya pada 

waktu Pentakosta (Ef. 4:8,7).
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1. Keselarasan Dalam Jemaat. Karena 
pemberian-pemberian itu diberikan
kepada jemaat bukan untuk individu, 
maka penerimanya janganlah
menganggap pemberian itu merupakan
milik mereka sendiri. Karena Roh
membagi-bagikan karunia sesuai dengan
pemandangan-Nya, maka tidak boleh ada
pemberian yang diremehkan atau
dihinakan. 

TUJUAN PEMBERIAN KARUNIA 
ROH
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1. Keselarasan Dalam Jemaat. 
a. Pola Kerjanya. Allah bermaksud
pembagian karunia dalam jemaat untuk
mencegah “perpecahan dalam tubuh” 
dan menghasilkan roh yang harmonis
dan ketergantungan, supaya dengan
demikian “anggota-anggota yangberbeda
itu saling memperhatikan.

TUJUAN PEMBERIAN KARUNIA 
ROH
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1. Keselarasan Dalam Jemaat. 
b. Dimensi yang Tidak Dapat Dihindari. Karunia-karunia Roh

Kudus itu, bagaimana pun, tidaklah memadai kalau hanya
sekadar karunia saja. Masih ada “yang lebih utama lagi” 
(ayat 31). Sementara karunia-karunia Roh akan berlalu
pada waktu kedatangan Kristus kedua kali kelak, maka

buah Roh, itu kekal.
TUJUAN PEMBERIAN KARUNIA ROH
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2. Hidup Demi Kemuliaan Tuhan. Makin 
banyak karunia diberikan kepada seorang
yang percaya, maka makin besar pengaruh
karunia rohaninya, dan semakin besar pula 

ketergantungannya kepada Allah.
TUJUAN PEMBERIAN KARUNIA ROH
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3. Pertumbuhan Jemaat
Karunia rohani berperan 
melestarikan kesatuan yang 
membuat jemaat bertumbuh. 
Pelayanan ini mengembangkan 
kestabilan rohani dan 
menguatkan pertahanan 
jemaat melawan pengajaran 
doktrin yang palsu.

TUJUAN PEMBERIAN 
KARUNIA ROH
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Pelayanan Umum. Kitab Suci tidak
mendukung pandangan bahwa pendeta atau

gembala yang melayani anggota awam
sementara anggota awam itu duduk-duduk 
saja di bangku menunggu untuk disuapi.

PENGERTIAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI
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Peranan Gembala. Pengajaran dari hal karunia 
rohani membuat gembala bertanggung jawab 

mendidik dan melatih jemaat. Tuhan telah 
mengangkat para rasul, para nabi, para evangelis, 

pendeta, dan para guru untuk memperlengkapi 
umat-Nya untuk melaksanakan pelayanan

PENGERTIAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI
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Karunia dan Misi. 
Allah memberikan
karunia rohani demi 
keuntungan semua
tubuh, bukan hanya
untuk perseorangan
yang menerimanya.

PENGERTIAN 
KARUNIA-KARUNIA 
ROHANI
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Karunia dan Misi. 
Karunia rohani
bukanlah upah karena
sebuah tugas sudah
dilaksanakan dengan
baik, melainkan adalah
alat untuk melakukan
pekerjaan itu dengan
baik. 
PENGERTIAN 
KARUNIA-KARUNIA 
ROHANI
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Karunia dan Misi. Biasanya
Roh memberikan karunia
yang selaras dengan
pemberian-pemberian
alamiah perseorangan, 
sekalipun pemberian alamiah
itu sendiri bukanlah karunia-
karunia rohani. Karunia
rohani itu memberikan
kelahiran baru untuk
menggerakkan seseorang
dengan Roh. 

PENGERTIAN KARUNIA-
KARUNIA ROHANI

GT 14



Kesatuan dalam Keanekaragaman, Bukan Keseragaman. 
Banyak orang Kristen yang mencoba menjadikan setiap orang percaya

menjadi serupa dengan mereka. Ini rencana manusia, bukan rencana
Tuhan.

PENGERTIAN 
KARUNIA-KARUNIA 
ROHANI
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Bersaksi—Tujuan Karunia-karunia.
Tujuan Allah memberikan setiap orang karunia, tidak

jadi soal bagaimana karunia itu, ialah menyanggupkan
masing-masing pemiliknya untuk bersaksi.

PENGERTIAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI
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Kegagalan Menggunakan
Karunia- karunia Rohani. 
Orang-orang percaya yang 
menolak menggunakan
karunia-karunia rohani
mereka bukan saja membuat
pemberian itu merana tetapi
juga membuat hidup kekal
mereka terancam bahaya

PENGERTIAN KARUNIA-
KARUNIA ROHANI
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Anggota-anggota yang mau sukses dalam tugas jemaat haruslah memahami karunia-karunia yang 
diberikan kepada mereka. Pemberian itu Berfungsi sebagai sebuah kompas, yang mengarahkan 

pemiliknya kepada pelayanan dan penikmatan hidup yang berlimpah-limpah (Yoh. 10:10).
PENEMUAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI.
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Persiapan Rohani. Para rasul berdoa dengan sungguh-sungguh
memohon agar mereka dapat menyampaikan kata-kata atau sabda
itu dengan pantas, untuk membimbing orang berdosa kepada
Kristus. Mereka menjauhkan segala perbedaan dan keinginan yang 
mengunggulkan diri sendiri yang terpancang di antara mereka.

PENEMUAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI.
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Mempelajari Kitab Suci. Belajar
Perjanjian Baru dengan sungguh-
sungguh, dalam doa yang tekun, akan
mengajarkan kepada kita tentang
karunia rohani yang memungkinkan Roh
Kudus mengecap pikiran kita dengan
pekerjaan yang khusus yang 
diperuntukkan-Nya bagi kita.

PENEMUAN KARUNIA-KARUNIA 
ROHANI.
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Terbuka Terhadap Bimbingan Ilahi. Bukan kita yang 
menggunakan Roh Kudus, melainkan Dia yang 
menggunakan kita, karena Tuhan yang bekerja di 
dalam umat-Nya “baik kemauan maupun pekerjaan
menurut kerelaan-Nya” (Flp. 2:13). 
PENEMUAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI.
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Pengesahan dari Tubuh. Karena Tuhan
memberikan karunia-karunia ini untuk
membangun jemaat-Nya, maka kita
dapat mengharapkan pengesahan akhir
atas karunia yang kita peroleh, bangkit
dari pertimbangan tubuh Kristus dan 
bukannya dari perasaan-perasaan kita
sendiri.

PENEMUAN 
KARUNIA-
KARUNIA 
ROHANI.
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Pengesahan dari Tubuh. 
Kristus ingin membagikan karunia-

karunia anugerah-Nya. Sekarang juga 
kita dapat menerima undangan-Nya dan 

memperoleh apa yang dapat
PENEMUAN KARUNIA-KARUNIA ROHANI.
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